BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ginjal merupakan salah satu organ yang paling penting dalam tubuh

kita, yang berfungsi 3 dan mengeluarkan zat sisa

perawatan penya jal merupakan ranking ked layaan terbesar dari

BPJS kesehatan setelah penyakit jantung (Infodatin Kemenkes RI, 2018).
Berdasarkan hasil Rikesdas 2018, terjadi peningkatan kasus Chronic

Kidney Disease (CKD) di Indonesia dari hasil Riskesdes 2013 jumlah pasien

CKD adalah 2% yaitu sekitar 499.800 orang dari total penduduk, pada



Riskesdes tahun 2018 angka ini meningkat menjadi 3,8%. Prevalensi
gagal ginjal kronik di indonesia sebesar 3,8% atau naik sebesar 1,8%
dibandingkan tahun 2013, sedangkan prevalensi gagal ginjal menurut umur
65-71 tahun sebesar 0,823%, umur >75 tahun sebesar 0,748%, umur 55-64

tahun sebesar 2 0,564%, umur 34-44 tahun sebesar 0,331%, umur 25-34

sebesar 0,228% dan um ePesar 0,133% (Rikesdas, 2018).

Prevalensi ChwOnig i Sumatera Barat adalah

0,2%. Sedapgka

at oanyak

systematic
reviewga 1 analys are jagal ginjal
kronik seles en CKD akan
mengalami "ba ga an dala erilakunya..diantardnya mengalami
penurunan dan perubahan dalam memenuhi kebutuhan fisiologis, perubahan
respon psikologis, perubahan pada interaksi sosial, penurunan kualitas fisik,

fisiologi dan sebagainya. Pasien gagal ginjal akan merasakan keletihan, sakit

kepala dan keluar keringat dingin, adanya status kesehatan yang buruk juga



akan menyebabkan penderita mengeluh kelelahan. Selain itu kadar oksigen
yang rendah karena anemia dapat menyebabkan tubuh mengalami kelelahan
yang ekstrim (fatigue) dan akan memaksa jantung bekerja lebih keras untuk
mensupli oksigen yang dibutuhkan tubuh (Septiwi, 2023).

Pasien dengan Chronic Kidney Disease (CKD) akan memiliki kadar

ureum yang tinggi dan kadar LR, yang, tinggi. Kadar ureum yang tinggi

ieawga0al ginjal kronik
dapat disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya proses dialisis, uremia,
dukungan sosial yang kurang, depresi, cemas, kurang asupan nutrisi, fisiologi

yang tidak normal dan kurang tidur (Davey et al., 2020).



Fatigue didefinisikan sebagai perasaan keletihan luar biasa subjektif
saat istirahat, fatigue dengan aktifitas, kekurangan energi yang menghambat
tugas sehari-hari, kurang daya tahan, atau kehilangan kekuatan yang dapat
menjadi tidak menyenangkan, menyusahkan dan menggangu aktivitas fisik

sosial. Fatigue yang tidak tertangani dapat berdampak pada kualitas hidup,

dirapatkan alast yang'le 3 seiyani 2021). Pursed

Lip Breathing memiliki manfaat untuk membantu pasien dalam mengontrol
pernafasan, serta proses pengangkutan oksigen dalam tubuh. Peningkatan

kadar oksigen dalam tubuh dan pengeluaran karbondioksida yang maksimal



dapat menurunkan gejala sesak nafas yang mengakibatkan keletihan pada
pasien gagal ginjal (Santi, 2021).

Pursed Lip Breathing dalam dan lambat membuat tubuh kita
mendapatkan input oksigen yang adekuat, dimana oksigen memegang peran

penting dalam sistem repirasi dan sirkulasi tubuh. Saat kita melakukan teknik

relaksasi nafas dalam dan lag@ akan masuk ke dalam pembuluh

darah dan seluruh ja dan sisa metabolisme

rileks sehingga dapat mengurangi fatigue.

Berdasarkan hasil penelitian Indriastusi dan Afni (2020) tentang
Asuhan Keperawatan Pasien Chronic Kidney Disease (CKD) Dalam
Pemenuhan Kebutuhan Aktivitas setelah dilakukan tindakan keperawatan

Pursede Lips Breathing (PLB) selama 7x pengulangan dalam penerapan 4x



dalam sehari selama 3 hari berturut-turut didapatkan Hari pertama sebelum
dilakukan tindakan Pursed Lips Breathing didapatkan data pengukuran skala
keletihan 7 dan menurun menjadi 6. Hari kedua didapatkan hasil skala
keletihan sebelum dilakukan tindakan Pursed Lips Breathing 4 menurun

menjadi 3. Hari ketiga didapatkan hasil pengukuran skala keletihan dari

sebelum dilakukan Pursed Lips«BTe enurun menjadi 0.

Berdasarkan erhadap 4 orang pasien

si Pursed Lips

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk menyusun
laporan Illmiah Akhir tentang Asuhan Keperawatan Pada Ny. R Dengan
Penerapan Pursed Lips Breathing Terhadap Fatigue Pada Chronic Kidney

Disease (CKD) Di Ruangan Interne RSUP Dr. M Djamil Padang Tahun 2024.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah yaitu,
Asuhan Keperawatan Pada Ny. R Dengan Penerapan Pursed Lips Breathing
Terhadap Fatigue Pada Chronic Kidney Disease (CKD) Di Ruangan Interne

RSUP Dr. M Djamil Padang Tahun 2024.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umu
Pdtla Ny. R Dengan

onic Kidney

dengan

P Dr. M

pePadd Ny. R Dengan
Penerapan Pursed Lips Breathing Terhadap Fatigue Pada Chronic
Kidney Disease (CKD) Di Ruangan Interne RSUP Dr. M Djamil

Padang Tahun 2024.



d. Mampu memberikan Implementasi Keperawatan Pada Ny. R
Dengan Penerapan Pursed Lips Breathing Terhadap Fatigue Pada
Chronic Kidney Disease (CKD) Di Ruangan Interne RSUP Dr. M
Djamil Padang Tahun 2024.

e. Mampu mengevaluasi Tindakan Keperawatan Pada Ny. R Dengan

Penerapan Pursed LipS"Bres Terhadap Fatigue Pada Chronic

atigue Pada

b. Memberikan pilihan intervensi dalam mengatasi Fatigue Pada
Pasien Chronic Kidney Disease (CKD) dengan pemberian Pursed

Lips Breathing.



2. Bagi RSUP Dr. M D Jamil Padang
Laporan Ilmiah Akhir ini diharapkan dapat menjadi masukan
dalam memberikan asuhan keperawatan melalui penatalaksanaan secara
nonfarmakologi terhadap Fatigue Pada Pasien Chronic Kidney Disease

(CKD) dengan pemberian Pursed Lips Breathing .

3. Bagi Institusi Pendidik

Bermanfaat dan Dapat



